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RINGKASAN

Skripsi dengan judul “Dari Industri Jamu Tradisional ke Industri Jamu Moderen:
Perkembangan Industri Jamu PT Sido Muncul dalam Mempertahankan Eksistensi
Perusahaan Tahun 1951-2000” ini, membahas perkembangan Sido Muncul
sebagai sebuah industri jamu tradisional serta upaya-upaya yang dilakukan untuk
menjadi industri jamu moderen dalam rangka mempertahankan eksistensi
perusahaan tahun 1951-2000. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
empat tahap metode sejarah yang mencakup, heuristik, kritik (eksteren dan
interen), interpretasi, dan historiografi.

Dalam perkembangannya, Industri Jamu Sido Muncul mengalami
perubahan, dari sebuah Industri Jamu Tradisional menuju Industri Jamu Moderen.
Perubahan tersebut antara lain adalah modernisasi pabrik yang mencakup
penggunaan teknologi moderen dan perubahan nonmesin seperti perubahan
bentuk usaha, logo, dan kemasan jamu. Guna memaksimalkan modernisasi
pabrik, maka dilakukan perpindahan pabrik ke Lingkungan Industri Kecil
Kaligawe pada tahun 1984. Tempat yang lebih luas membuat pabrik dapat
menampung mesin-mesin produksi berukuran besar, seperti mesin filling dan
mesin giling. Pabrik juga membangun berbagai fasilitas pendukung seperti,
laboratorium uji, laboratorium kadar air, dan koperasi karyawan. Dengan
teknologi yang moderen, PT Sido Muncul kemudian melakukan inovasi terhadap
jamu Tolak Angin dengan meluncurkan Tolak Angin Cair (sachet). Ide ini
direalisasikan pada tahun 1992 dengan melakukan perubahan terhadap bentuk
sediaan jamu, kemasan dan juga penambahan bahan untuk menghilangkan kesan
pahit terhadap jamu. Tolak Angin Cair muncul sebagai gebrakan baru dengan
kemasan jamu yang lebih praktis. Sebagai sebuah industri jamu moderen, PT Sido
Muncul mempunyai kesadaran untuk melaksanakan tanggung jawab sosial
perusahaan yang ditujukan kepada masyarakat. Hal ini dilaksanakan sebagai
wujud terima kasih perusahaan terhadap masyarakat sebagai konsumen yang
membantu mengembangkan perusahaan serta menjadi wujud bakti sosial
perusahaan terhadap masyarakat sekitar.

Untuk mempertahankan eksistensi perusahaan, PT Sido Muncul kemudian
melakukan upgrade terhadap fasilitas pabrik dengan mendirikan pabrik baru
berstandar farmasi. Pabrik tersebut berlokasi di Klepu, Kec. Bergas, Ungaran
dengan luas total 29 hektar. Pabrik ini dibangun berdasarkan standar yang
digunakan untuk pembangunan pabrik farmasi. Hal tersebut dibuktikan dengan
sertifikat Cara Pembuatan Obat yang baik (CPOB) dan Cara Pembuatan Obat
Tradisional yang Baik (CPOTB) yang diterima oleh PT Sido Muncul pada saat
peresmian pabrik pada tahun 2000. Dengan kualitas yang terjamin, PT Sido
Muncul berharap masyarakat dapat percaya terhadap khasiat produk jamu PT Sido
Muncul sebagaimana mereka percaya terhadap obat farmasi.

XXi



SUMMARY

This thesis entitled "From Traditional Herbal Medicine Industry to Modern Herbal
Medicine Industry: The Development of Herbal Medicine Industry PT Sido
Muncul in Maintaining Company's Existence from 1951 to 2000", discuss the
history of Sido Muncul as a traditional herbal medicine industry as well as its
efforts to become a modern herbal medicine industry in order to maintain the
company's existence from 1951 to 2000. This study was conducted by using four
stages of historical method namely heuristic, criticism (eksternal and internal),
interpretation, and historiography.

In its development, Sido Munculherbal medicine industry has changed from
a traditional herbal medicine industry to modern herbal medicine industry. The
changes are factory modernization that includes the use of modern technology and
non-machine changes such as business form, logo and packaging changes. In
order to maximize the factory modernization, the factory was moved to Kaligawe
Small Industrial Area in 1984. The wider place allowed the factory to
accommodate large production machines, such as filling and grinding machines.
The factory also built a variety of support facilities such as, testing laboratory,
water content laboratory, and employee cooperative. With its modern technology,
PT Sido Muncul innovated its product, Tolak Angin Herbal Medicine, by
launching Tolak Angin Liquid (sachet). This idea was realized in 1992 by making
changes on the herbal medicine product form and packaging and by adding
ingredients to eliminate the bitter impression on herbal medicine. Tolak Angin
Liquid appeared as a new breakthrough with a more practical herbal medicine
packaging. As a modern herbal medicine industry, PT Sido Muncul had
awareness to carry out corporate social responsibility to the community. This has
been implemented as a form of gratitude from the company to the community as
consumers who have helped and developed the company as well as a form of
corporate social service to the surrounding communities.

To maintain the company's existence, PT Sido Muncul upgraded its factory
facilities by establishing a new pharmaceutical standardized factory. The factory
is located in Klepu, Bergas District, Ungaran with total area of 29 hectares. The
factory was built based on standards used for the construction of pharmaceutical
factory. This was proven by the certificate of Good Drug and Good Traditional
Drug Manufacturing Process received by PT Sido Muncul at the inauguration of
the factory in 2000. With guaranteed quality, PT Sido Muncul hoped that people
can believe in the efficacy of PT Sido Muncul’s herbal medicine product as they
believe in pharmaceutical drugs.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Permasalahan

Sebagai negara kepulauan yang mempunyai luas 1,3% dari luas permukaan bumi,
Indonesia merupakan salah satu dari 12 Pusat Keanekaragaman Hayati.! Di
Indonesia terdapat kurang lebih 28.000 jenis tumbuh-tumbuhan, diantaranya 400
jenis buah-buahan yang dapat dimakan dan sangat bermanfaat sebagai sumber
keanekaragaman genetik bagi program pemuliaan. Indonesia memiliki 7500 jenis
tumbuhan obat, atau 10% dari jumlah tumbuhan obat yang ada di dunia. Namun
demikian baru 940 spesies tanaman yang telah diidentifikasi.

Hutan Indonesia memiliki spesies biofarmaka tidak kurang dari 9606
spesies. Dari jumlah tersebut, kurang lebih 350 biofarmaka telah diidentifikasi
mempunyai khasiat obat. Pemanfaatan bahan baku obat tradisional oleh
masyarakat mencapai kurang lebih 1000 jenis dimana 74% diantaranya
merupakan tumbuhan liar yang hidup di hutan. Obat tradisional atau obat bahan
alam merupakan obat yang menggunakan bahan baku berasal dari alam
(tumbuhan dan hewan). Obat bahan alam dapat dikelompokan menjadi 3 jenis
yaitu jamu, obat herbal terstandar, dan fitofarmaka.

Penggunaan jamu yang merupakan salah satu jenis obat bahan alam untuk
mengatasi masalah kesehatan sudah menjadi bagian dari budaya masyarakat
Indonesia. Tradisi meracik dan meminum jamu pada masyarakat Indonesia telah
berjalan ribuan tahun, dan sudah membudaya pada periode kerajaan Hindu-Jawa.
Hal ini dibuktikan dengan adanya prasasti Madhawapura dari zaman Majapahit,
yang menyebut adanya profesi “tukang meracik jamu” yang disebut Acaraki.
Jamu berasal dari bahasa jawa kuna “jampi” atau “usodo” yang berarti

penyembuhan yang menggunakan ramuan obat-obatan atau doa-doa dan

'H. Masyhari, Negeri Jamu: Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Pengembangan Industri Jamu Tradisional (Jakarta: PT Harfa Media Komunika,
2013), him. 164.



ajian-ajian.! Pada zaman Jawa baru, yaitu abad pertengahan (15-16 M), istilah
usada jarang digunakan. Sebaliknya, istilah jampi yang lebih populer dan
digunakan dikalangan keraton dengan bahasa Jawa kromo inggil. Nama jamu
merupakan bahasa Jawa madya yang digunakan oleh masyarakat umum,
diperkenalkan oleh dukun atau tabib-tabib pengobatan tradisional.

Di Indonesia, industri jamu tradisional mulai berdiri sekitar tahun 1900-an.
Salah satunya adalah industri jamu Sido Muncul. Sido Muncul bermula dari
sebuah industri rumah tangga yang didirikan oleh seorang perempuan bernama
Rakhmat Sulistio pada tahun 1941 di Yogyakarta. Kemampuan Rakhmat Sulistio
dalam meracik rempah-rempah, membuatnya ingin membuat jamu dan
melestarikan resep-resep yang ia ketahui. Produk pertama yang diformulasikan
adalah jamu Tujuh Angin atau yang lebih dikenal dengan nama jamu Tolak
Angin.2 Jamu tersebut berkhasiat untuk mencegah dan mengobati demam, pusing,
mual dan beberapa gejala masuk angin lainnya.

Pada tahun 1948, Rakhmat Sulistio pindah ke Semarang beserta anaknya,
Desy Sulistio dan cucunya, Irwan Hidayat. Keinginannya untuk tetap meracik
jamu akhirnya terwujud dengan pendirian usaha jamu dengan nama Sido Muncul
pada tahun 1951. Nama Sido Muncul berarti “impian yang terwujud”, yakni
impian Rakhmat Sulistio untuk membuka usaha jamu dan melestarikan resep-
resep jamu yang ia ketahui. Sido Muncul berlokasi di Jalan Bugangan No. 25
Semarang. Dalam melakukan proses produksi, Rakhmat Sulistio dibantu oleh tiga
karyawan.

Sido Muncul tetap memproduksi jamu Tolak Angin sebagai produk andalan.
Awalnya, jamu Tolak Angin berbentuk bulat hitam yang dikonsumsi dengan cara
diseduh dengan air hangat terlebih dahulu. Meskipun begitu, permintaan terhadap
jamu Tolak Angin mengalami peningkatan yang stabil. Hal ini membuat Rakhmat

Sulistio membuka pabrik kedua di tahun 1953 di Jalan Mlaten Trenggulun Nomor

'H. Masyhari, Negeri Jamu, him. 21

>“Industri Jamu yang Bermanfaat Bagi Masyarakat dan Lingkungan”
Perjalanan Panjang dari Segelas Jamu” (http://sidomuncul.com, dikunjungi pada
20 Desember 2015).



104 Semarang, karena pabrik pertama sudah tidak mampu menampung kapasitas
produksi yang semakin bertambah. Sekitar tahun 1960-an Sido Muncul mengubah
bentuk sediaan jamu Tolak Angin menjadi serbuk. Perubahan ini dilakukan karena
mengikuti permintaan akan kemasan jamu yang lebih praktis.

Tahun 1970 Rakhmat Sulistio mengundurkan diri untuk pensiun dari
perusahaan. Dengan mundurnya Rakhmat Sulistio, maka Sido Muncul dipimpin
oleh Desy Sulistio sebagai generasi kedua. Kepemimpinan Desy Sulistio dimulai
pada tahun 1970. Guna mempertahankan eksistensi perusahaan, Sido Muncul
melakukan perubahan dari sebuah industri jamu tradisional menuju industri jamu
moderen. Langkah awal yang dilakukan dalam upayanya menjadi industri jamu
moderen adalah dengan melakukan pengukuhan perusahaan. Sido Muncul
mengukuhkan perusahaannya dengan membentuk Persekutuan Komanditer pada
tahun 1970, yang kemudian berubah bentuk menjadi Perseroan Terbatas pada
tahun 1975 dengan nama PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul.

Dalam perkembangannya, pabrik yang terletak di Jalan Mlaten Trenggulun
ternyata tidak mampu memenuhi kapasitas produksi yang semakin besar.
Permintaan pasar yang semakin tinggi membuat Desy Sulistio, memutuskan untuk
memindahkan pabrik ke Lingkungan Industri Kecil di Jalan Kaligawe Semarang
pada 1984. Perpindahan pabrik dilakukan karena pabrik lama berlokasi di
kawasan perumahan, sehingga luas lokasinya kurang memadai. Di Pabrik yang
baru, PT Sido Muncul menggunakan teknologi moderen untuk melakukan proses
produksi. Dengan teknologi yang ada, PT Sido Muncul kemudian melakukan
inovasi terhadap jamu Tolak Angin dengan memproduksi Tolak Angin Cair
(sachet) pada tahun 1992. Bentuk sediaan jamu Tolak Angin ini disesuaikan
dengan kebutuhan masyarakat moderen yang serba praktis.

Tahun 1994, Desy Sulistio menyerahkan kepemimpinan PT Sido Muncul
kepada putra sulungnya, yakni Irwan Hidayat sebagai generasi ketiga penerus
industri jamu PT Sido Muncul. Sejak Irwan Hidayat mulai memimpin perusahaan,
ia berusaha untuk menggulirkan ide-ide untuk mengembangkan perusahaan jamu
nya. Dari awal terjun ke perusahaan, Irwan Hidayat menyadari adanya bahaya

pengerdilan industri jamu, sehingga ia pun bertekad produk-produk Sido Muncul



harus bisa keluar lingkaran dan tidak terpaku pada keadaan industri jamu pada
saat itu. Jamu Komplit, Jamu Kunyit Asem, Tolak Angin, Kuku Bima TL, dan
beberapa merek di tangannya harus bisa mendobrak pasar jamu yang selama ini
lamban.®

Pada tahun 1997 saat banyak industri terseok-seok dan gulung tikar
menghadapi krisis ekonomi yang melanda Indonesia, PT Sido Muncul justru
mencanangkan pembangunan pabrik baru dengan sertifikasi industri farmasi, dan
laboratorium yang terstandarisasi sebagai laboratorium farmasi. Direktur Utama
PT Sido Muncul mengungkapkan, bahwa untuk meraih sertifikat Cara Pembuatan
Obat yang Baik (CPOB) dan Cara Pembuatan Obat Tradisional yang Baik
(CPOTB) bukan pekerjaan gampang. Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi di
antaranya, pabrik jamu itu harus memiliki wilayah yang bebas polusi serta seluruh
bangunan, personalia, peralatan, sanitasi dan hygiene, produksi, pengawasan
mutu, inspeksi, dan dokumentasi juga harus berstandar internasional.* Jamu
adalah ramuan tradisional asli Indonesia yang khasiatnya hanya dituturkan secara
turun-temurun sehingga belum terbukti secara ilmiah. Dalam era moderen ini,
jamu harus bersaing dengan obat-obatan yang sudah teruji secara klinis sehingga
industri jamu harus memenuhi ketentuan Cara Pembuatan Obat yang Baik
(CPOB).

Menghadapi berbagai tantangan dan kendala tersebut, PT Sido Muncul
melakukan perluasan pabrik yang didukung penelitian dan percobaan, serta
pengembangan metode sesuai CPOB. Pabrik itu berdiri di atas tanah seluas
145.000 m? dengan luas bangunan 45.000 m? yang dirancang dengan teknologi

jamu moderen dan ditunjang berbagai fasilitas, seperti budi daya tanaman obat

SDyah Hasto Palupi, Advertising That Sells: Strategi Sukses Membawa
Merek Anda Menjadi Pemimpin Pasar (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006),
him. 259.

“4Perusahaan Jamu Perlu Spesialisasi”, Suara Merdeka, 11 November 2000.



atau kebun percobaan, laboratorium penelitian dan pengujian, serta Klinik
pengobatan tradisional Indonesia.’

Pembangunan pabrik berstandar farmasi ini dirasa dapat menjadi salah satu
keunggulan PT Sido Muncul untuk bertahan dalam mempertahankan eksistensi
perusahaan. Dengan predikat pabrik jamu berstandar farmasi pertama di
Indonesia, PT Sido Muncul berada selangkah lebih depan dibandingkan industri
jamu lain yang belum melakukan kegiatan produksi jamunya berdasarkan standar
industri farmasi.

Sebagai sebuah perusahaan keluarga, pencapaian PT Sido Muncul yang
dapat mempertahankan eksistensinya hingga ke generasi ketiga menjadi hal yang
menarik untuk dikaji. Perkembangan sebuah industri jamu tradisonal yang dapat
bertahan dan tetap menjadi brand jamu yang populer di kalangan masyarakat,
serta keputusannya untuk mendirikan industri jamu dengan standar farmasi.

Terkait dengan hal tersebut, sangat menarik untuk mengkaji sejarah Industri
Jamu PT Sido Muncul yang mencakup perkembangan, perubahan bentuk usaha,
modernisasi pabrik, dan inovasi produk. Skripsi ini mengkaji perkembangan Sido
Muncul dari sebuah industri jamu tradisional menuju industri jamu moderen
sebagai upayanya dalam mempertahankan eksistensi perusahaan tahun 1951-
2000.Berdasarkan uraian diatas, permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut,

1. Bagaimana perkembangan Sido Muncul sebagai industri jamu

tradisional tahun 1951-1970?
2. Apa saja langkah-langkah yang dilakukan Sido Muncul dalam

upayanya menjadi industri jamu moderen?

B. Ruang Lingkup
Penelitian sejarah perlu dibatasi oleh ruang lingkup temporal, spasial, dan

keilmuan. Bagi banyak orang, memulai kegiatan dengan proses menentukan dan

%<Sido Muncul Bangun Pabrik Rp 16 Miliar”, Suara Merdeka,21 Agustus
1997.



membatasi suatu masalah itu merupakan fase yang paling sulit.® Pembatasan
ruang lingkup dalam penelitian sejarah menjadikan penelitian lebih mudah untuk
dilakukan secara empiris, metodologis, dan dapat dipertanggungjawabkan.’

Lingkup keilmuan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah sejarah
industri yang mengkaji tentang perkembangan Sido Muncul sebagai sebuah
industri jamu tradisional yang mengalami perubahan menuju industri jamu
moderen dalam upayanya mempertahankan eksistensi perusahaan. Sejarah
industri digunakan menjadi lingkup penelitian ini karena industri merujuk pada
suatu sektor ekonomi yang di dalamnya terdapat kegiatan produktif yang
mengolah bahan mentah menjadi barang jadi atau barang setengah jadi.

Lingkup temporal penelitian adalah tahun 1951 — 2000. Tahun 1951 dipilih
karena usaha jamu Sido Muncul didirikan pada 11 November 1951, sehingga
tahun 1951 merupakan awal mula perkembangan wusaha jamu Sido
Muncul.Lingkup temporal penelitian berakhir pada tahun 2000 karena pada tahun
tersebut PT Sido Muncul melakukan peresmian pembangunan pabrik baru yang
didirikan berdasarkan standar pembangunan pabrik farmasi. Pembangunan pabrik
baru berstandar farmasi diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap jamu yang diproduksi oleh PT Sido Muncul.

Lingkup spasial dari penelitian adalah Kota Semarang. Pemilihan Kota
Semarang sebagai lingkup spasial karena di dalam periode penelitian berlokasi di
Kota Semarang. Sebelumnya, Rakhmat Sulistio telah merintis usaha jamu di
Yogyakarta pada tahun 1941 sebagai sebuah industri jamu rumah tangga. Pada
tahun 1948, Rakhmat Sulistio pindah ke Semarang dan memulai usaha jamu
tradisionalnya pada tahun 1951 dengan merk dagang Sido Muncul. Sejak saat itu,

Rakhmat Sulistio memproduksi jamu dengan merk dagang Sido Muncul.

®Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research Sosial (Bandung:
Penerbit Alumni, 1983), him. 55.

"Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar
Maju, 1990), him. 19.



C. Tujuan Penulisan
Berdasarkan latar belakang permasalahan dan ruang lingkup yang telah
dipaparkan, ada beberapa tujuan penelitian yang akan dicapai oleh penulis.
Pertama, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perkembangan industri
jamu Sido Muncul dalam mempertahankan eksistensi perusahaan dari tahun 1951-
2000. Kedua, mengetahui perubahan-perubahan yang dilakukan Sido Muncul
sebagai industri jamu tradisional serta upayanya menuju industri jamu moderen.
Hal ini patut dikaji karena PT Sido Muncul hingga kini masih dapat bertahan
menjadi salah satu perusahaan keluarga yang sukses mengembangkan
perusahaannya hingga ke generasi ketiga. Ketiga, mengungkap peranan PT Sido
Muncul sebagai industri jamu moderen. Peranan ini berkaitan dengan kesadaran
perusahaan terhadap tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat.
Keempat, menganalisis solusi PT Sido Muncul dalam menghadapi kendala
industri jamu tradisional. Salah satu kendala industri jamu tradisional adalah
kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap manfaat dan khasiat obat tradisional.
Hal ini pula yang membuat beberapa Industri Kecil Obat Tradisional gulung tikar
karena tidak mampu menghadapi tantangan masyarakat, yang lebih memilih untuk
mengkonsumsi obat farmasi yang sudah teruji khasiatnya. Penelitian ini akan
menganalisis bagaimana PT Sido Muncul dapat bertahan menghadapi tantangan

masyarakat tersebut.

D. Tinjauan Pustaka

Sebagai upaya untuk menghindari adanya kerancuan objek studi dan memperkaya

materi penulisan, maka dilakukanlah tinjauan pustaka terhadap beberapa buku,

jurnal serta hasil penelitian yang relevan dengan masalah yang dibahas. Pustaka

yang dibahas akan menegaskan konsep-konsep dan kerangka teoritis yang

digunakan dan relevansinya dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
Pustaka pertama adalah skripsi karya dari Muhammad Yahya Yoga Utomo

yang berjudul “Strategi dan Konflik Bisnis: Industri Jamu Nyonya Meneer dalam



Mempertahankan Eksistensi Perusahaannya Tahun 1978-2000”.8 Skripsi ini
membahas tentang strategi bisnis dan konflik yang terjadi pada industri jamu
Nyonya Meneer dari tahun 1978-2000. Industri jamu Nyonya Meneer didirikan
oleh Lauw Ping Nio atau yang kerap dipanggil dengan sebutan Ny. Meneer pada
tahun 1919. Kesuksesan Nyonya Meneer dalam dunia industri jamu tradisional
tidak lepas dari peran Ny. Meneer sebagai pendirinya. Kepemimpinan Nyonya
Meneer kemudian diteruskan oleh cucunya yang bernama Charles Saerang.
Charles Saerang memberikan kontribusi dalam pengembangan Nyonya Meneer
sebagai industri jamu terkemuka di Indonesia.

Dalam skripsi ini, dibahas tentang upaya-upaya atau strategi yang dilakukan
olen Nyonya Meneeer dalam menghadapi persaingan dengan obat farmasi.
diantaranya adalah dengan melakukan inovasi mengubah produk jamu menjadi
produk kosmetik atau produk kecantikan. Nyonya Meneer menyadari bahwa
kebutuhan perempuan dalam merawat kecantikannya dapat menjadi peluang yang
bagus untuk Nyonya Meneer. Oleh karena itu Nyonya Meneer melakukan inovasi
dengan memproduksi kosmetik dengan bahan alam. Namun di sisi lain, Nyonya
Meneer juga mengalami konflik berkepanjangan setelah sepeninggalan Ny.
Meneer pada tahun 1985. Konflik tersebut muncul karena adanya perbedaan
pendapat diantaranta putra putri Nyonya Meneer dalam membuat keputusan serta
adanya perebutan jabatan diantara keturunan Ny. Meneer.

Skripsi ini relevan bagi penulis karena skripsi ini membahas tentang strategi
atau upaya yang digunakan dalam memepertahankan eksistensi perusahaan.
Dalam skripsi ini, strategi yang digunakan oleh PT Nyonya Meneer memiliki
kesamaan dengan strategi yang digunakan oleh PT Sido Muncul dalam
mempertahankan eksistensi perusahaannya. Perbedaan antara skripsi ini dengan
skripsi penulis adalah skripsi ini memfokuskan pada strategi yang dilakukan oelh

perusahaan namun juga menjelaskan tentang faktor-faktor yang menyebabkan

8Muhammad Yahya Yoga Utomo, “Strategi dan Konflik Bisnis: Industri
Jamu Nyonya Meneer dalam Mempertahankan Eksistensi Perusahaannya Tahun
1978-2000” (Skripsi pada Program S1 Ilmu Sejarah Fakultas llmu Budaya
Universitas Diponegoro, 2014).



munculnya konflik dalam keluarga PT Nyonya Meneer. Sementara skripsi penulis
menjelaskan tentang perkembangan PT Sido Muncul secara menyeluruh dalam
mempertahankan eksistensi perusahaan dan upaya-upaya yang dilakukan untuk
mewujudkan hal tersebut. Skripsi penulis tidak membahas tentang konflik yang
menyebabkan perpecahan dalam perusahaan keluarga, namun membahas upaya
yang dilakukan agar PT Sido Muncul menjadi perusahaan keluarga yang bisa
tetap mempertahankan eksistensinya.

Pustaka kedua adalah adalah skripsi karya Mela Royastika Daru Putri yang
berjudul “Perkembangan PT Djamu Djago di Kelurahan Srondol Kulon
Kecamatan Banyumanik Semarang Tahun 1978-2010.° Skripsi ini membahas
tentang perkembangan PT Djamu Djago dan faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangannya tahun 1978-2010. Dalam perkembangannya, PT Djamu Djago
mengalami perubahan yang mengarah pada perbaikan. Perubahan tersebut antara
lain adalah perluasan usaha dari Wonogiri ke Solo, kemudian melakukan
perpindahan kembali ke Semarang pada tahun 1948. Perubahan lain adalah
adanya pembentukan dan perubahan struktur organisasi, perubahan penggunaan
alat-alat produksi, serta perubahan sistem pemasaran dalam memperkenalkan
produk Djamu Djago. Skripsi ini juga membahas dampak positif dari keberadaan
PT Djamu Djago bagi masyarakat di sekitarnya.

Skripsi ini relevan bagi penulis karena dapat memberikan informasi
mengenai industri jamu tradisional yang sezaman dan berada dalam lingkup
temporal yang sama dengan PT Sido Muncul. Dari skripsi ini peneliti
mendapatkan informasi mengenai keadaan industri jamu tradisional di Semarang.
Perbedaan skripsi ini dengan skripsi penulis adalah skripsi ini memfokuskan pada
faktor-faktor pendukung keberadaan Djamu Djago. Sementara skripsi penulis
membahas tentang perjalanan perkembangan PT Sido Muncul dalam upayanya

untuk mempertahankan eksistensi perusahaan.

®Mela Royastika Daru Putri, “Perkembangan PT Djamu Djago di Kelurahan
Srondol Kulon Kecamatan Banyumanik Semarang Tahun 1978-2010” (Skripsi
Pada Jurusan Departemen Sejarah Fakultas 1lmu Budaya Universitas Diponegoro,
2017).
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Pustaka ketiga adalah skripsi karya Erni Dwi Lestari yang berjudul
“Analisis Daya Saing, Strategi dan Prospek Industri Jamu di Indonesia.”*® Skripsi
ini  membahas tentang perkembangan industri jamu nasional maupun
internasional, menganalisis strategi yang dilakukan oleh industr-industri jamu
yang ada dalam menghadapi persaingan di dunia moderen. Skripsi ini
menganalisis strategi industri jamu dengan menggunakan analisis SWOT. SWOT
adalah metode perencanaan strategis yang digunakan untuk mengevaluasi
kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan
ancaman (threats) dalam suatu proyek atau spekulasi bisnis. Skripsi ini
menganalisis daya saing, strategi yang digunakan serta prospek dari industri jamu
tradisional yang ada di Indonesia.

Skripsi ini memaparkan bahwa tingkat persaingan dalam industri
merupakan salah satu faktor pendorong bagi perusahaan-perusahaan yang
berkompetisi untuk terus melakukan inovasi. Hal tersebut relevan dengan skripsi
penulis karena salah satu inovasi yang dilakukan oleh PT Sido Muncul
dikarenakan persaingan antar industri jamu yang ada di Semarang. Perbedaan
skripsi ini dengan skripsi penulis adalah skripsi ini membahas strategi industri
jamu secara umum, sedangkan skripsi penulis membahas upaya atau strategi
khusus yang dilakukan oleh PT Sido Muncul

Pustaka kelima adalah buku berjudul Negeri Jamu: Analisis Faktor-Faktor
yang Mempengaruhi Industri Jamu Tradisional karya H Masyhari.}'Buku ini
memaparkan peta bisnis jamu di Indonesia dan transformasinya dalam berbagai
pengobatan moderen. Pengenalan tentang asal usul munculnya obat tradisional
hingga persaingan industri jamu tradisional Indonesia dengan industri jamu negara
lain disampaikan degan runtut disertai dengan analisis faktor-faktor yang

memengaruhi pengembangan industri jamu di dalam negeri.

YEmi Dwi Lestari, “Analisis Daya Saing, Strategi dan Prospek Industri
Jamu di Indonesia” (Skripsi Pada Jurusan Departemen Ilmu Ekonomi Fakultas
Ekonomi dan Manajemen Institut Pertanian Bogor, 2007).

'H Masyhari, Negeri Jamu: Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Industri Jamu Tradisional (Jakarta: PT Harfa Media Komunika, 2013).
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Relevansinya dengan skripsi penulis adalah dalam buku ini dipaparkan
informasi mengenai industri jamu yang ada di Indonesia salah satunya adalah PT
Sido Muncul. Dalam buku ini dibahas upaya-upaya PT Sido Muncul untuk
menjadi industri jamu yang mempunyai standar produksi yang sama dengan
industri farmasi. Perbedaan pustaka ini dengan skripsi penulis adalah, buku
tersebut memaparkan sejarah munculnya jamu secara umum dan persaingan yang
dihadapi oleh jamu Indonesia. Buku ini hanya memberikan gambaran beberapa
industri jamu yang ada di Indonesia secara umum. Sedangkan skripsi penulis
mendeskripsikan perkembangan PT Sido Muncul secara lebih mendalam.

Dari tinjauan pustaka tersebut, dapat dikatakan bahwa penelitian dalam
skripsi ini belum pernah dilakukan oleh peneliti lain, baik yang berasal dari
bidang keilmuan yang sama maupun dari bidang keilmuan sosial yang lain. Studi
yang dilakukan oleh peneliti lain hanya membahas Industri Jamu Sido Muncul
secara umum, sedangkan skripsi ini membahas perkembangan Industri Jamu Sido

Muncul dalam kurun waktu yang jelas yakni tahun 1951-2000.

E. Kerangka Pemikiran

Untuk menganalisis subjek atau bidang kajian yang diteliti, peneliti sejarah
memerlukan alat bantu berupa konsep atau teori ilmu lain yang relevan,
khususnya ilmu-ilmu sosial dan humaniora. Langkah penting dalam membuat
analisis tersebut ialah dengan menyediakan suatu kerangka pemikiran yang
mencakup konsep-konsep dan teori yang akan digunakan sebagai alat analisis.?
Selanjutnya akan dijelaskan beberapa konsep atau teori yang relevan dengan
permasalahan yang dikaji.

Berdasarkan pandangan diatas, untuk menganalisis perkembangan industri
jamu PT Sido Muncul dalam mempertahankan eksistensi perusahaan tahun 1951-
2000, akan digunakan konsep perkembangan. Perkembangan dapat diartikan
sebagai proses berlangsungnya perubahan-perubahan progresif yang teratur dan

koheren. Perkembangan tersebut dimulai dari perubahan-perubahan yang dapat

12Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1998), him. 4.
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ditelusuri sampai pada hasil peradaban akhir, mengenai proses transformasi dari
yang homogen ke heterogen dan juga faktor-faktor yang mempengaruhinya.'® PT
Sido Muncul mengalami perkembangan dengan melakukan perubahan-perubahan
terhadap pabriknya dengan tujuan untuk tetap mempertahankan eksistensi
perusahaan. Perubahan-perubahan tersebut bersifat progresif karena menunjukan
kemajuan, yakni perubahan dari industri jamu tradisional menuju industri jamu
moderen.

Konsep selanjutnya yang digunakan adalah konsep tradisional. Tradisional
merupakan sikap mental dalam merespon berbagai persoalan dalam masyarakat.
Di dalamnya terkandung metodologi atau cara berfikir dan bertindak yang selalu
berpegang teguh atau berpedoman pada nilai dan norma yang berlaku dalam
masyarakat. Dengan kata lain, setiap tindakan yang dilakukan dalam
menyelesaikan persoalan dilakukan berdasarkan tradisi. Ciri-ciri tradisional antara
lain adalah: masih terikat kuat dengan tradisi, mobilitas sulit terjadi,
perkembangan pengetahuan dan teknologi cenderung lamban, tidak mengenal
adanya spesialisasi dan pembagian kerja. Dalam skripsi ini, konsep tradisional
merujuk pada bentuk usaha dan proses produksi yang dilakukan oleh Sido
Muncul. Hal tersebut mencakup jenis usaha Sido Muncul, alat-alat yang
digunakan, dan kemasan jamu Sido Muncul.

Konsep moderen menurut Koentcaraningrat adalah sebuah usaha yang hidup
dengan sesuai pada zaman dan dunia yang berbeda dengan zaman dahulu kala.
Moderen adalah sebuah zaman dimana semua telah berubah menjadi sebuah dunia
yang sekarang dengan perkembangan dan perubahannya. Perubahan tersebut
terjadi akibat masuknya pengaruh kebudayaan dari luar yang membawa kemajuan
terutama dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Modern sangat erat

kaitannya dengan sesuatu yang “terkini” atau “baru”. Oleh karena itu, modern

13Soerjono Soekanto, Teori Sosiologi Tentang Perubahan Sosial (Djakarta:
Ghalia Indonesia, 1984), him. 66.

14Sajogyo, Pudjiwati, Sosiologi Pembangunan: Ciri-ciri Masyarakat
Tradisional dan Ciri-ciri Masyarakat Modern (Jakarta: Fakultas Pasca Sarjana
IKIP, 1985), him. 90.
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akan identik dengan menjadi kota atau menjadi industri. Konsep moderen yang
digunakan dalam skripsi ini merujuk pada bentuk usaha Sido Muncul, proses dan
juga alat-alat produksi yang digunakan serta inovasi yang dilakukan Sido Muncul
dengan menggunakan teknologi moderen.

Selain itu, juga digunakan konsep industri. Menurut pasal 1 ayat (2) dan (7)
yang dimaksud dengan perusahaan industri adalah badan usaha yang melakukan
kegiatan-kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan baku, barang
setengah jadi dan atau barang jadi dengan nilai yang lebih tinggi untuk
penggunaannya termasuk kegiatan rancang bangun dan perekayasaan industri®.
Kemunculan kota-kota industri dalam suatu negara berkembang dapat
meningkatkan pendapatan ekonomi daerah dengan masuknya penanaman modal
secara besar-besaran. Suatu daerah dapat berkembang sebagai kawasan industri,
jika memiliki beberapa syarat sebagai berikut: ketersediaan prasarana dan sarana
transportasi yang murah, ruang untuk pembangunan perusahaan atau pabrik,
tenaga kerja dari daerah sekitar serta faktor-faktor lain yang dapat mendukung
kegiatan industri secara lebih ekonomis.®

PT Sido Muncul merupakan suatu perusahaan keluarga yang bergerak di
bidang industri jamu dan farmasi. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Kesehatan No0.245/MenKes/SK/V/1990 tentang Ketentuan dan Tata Cara
Pelaksanaan Pemberian lzin Usaha Industri Farmasi, industri farmasi adalah
Industri Obat Jadi dan Industri Bahan Baku Obat. Definisi dari obat jadi yaitu
sediaan atau panduan bahan-bahan yang siap digunakan untuk mempengaruhi atau
menyelidiki sistem fisiologi atau keadaan patologi dalam rangka penetapan
diagnosa, pencegahan, penyembuhan, pemulihan, peningkatan kesehatan dan

kontrasepsi. Sedangkan yang dimaksud dengan bahan baku obat adalah bahan

3G, Kartasapoetra et al, Pembentukan Perusahaan Industri (Jakarta: PT
Bina Aksara,1987), him. 17.

8y uliati, Menuju Kota Industri , him. 9.
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baik yang berkhasiat maupun yang tidak berkhasiat yang digunakan dalam
pengolahan obat dengan standar mutu sebagai farmasi.’

Sebuah perusahaan industri farmasi wajib memperoleh izin usaha industri
farmasi, karena itu industri tersebut wajib memenuhi persyaratan yang telah
ditetapkan oleh Menteri Kesehatan yang salah satunya adalah wajib memenuhi
persyaratan CPOB sesuai dengan ketentuan SK Menteri Kesehatan No.
43/MenKes/SK/11/1988. CPOB merupakan suatu konsep dalam industri farmasi
mengenai prosedur atau langkah-langkah yang dilakukan dalam suatu industri
farmasi untuk menjamin mutu obat jadi, yang diproduksi dengan menerapkan
“Good Manufacturing Practice” dalam seluruh aspek dan rangkaian kegiatan
produksi sehingga, obat yang dihasilkan senantiasa memenuhi persyaratan mutu
yang ditentukan sesuai dengan tujuan penggunanya. CPOB bertujuan untuk
menjamin obat dibuat secara konsisten memenuhi persyaratan yang ditetapkan
dan sesuai dengan tujuan penggunanya.'®

Skripsi ini akan melakukan penelitian mengenai perkembangan industri
jamu Sido Muncul dalam mempertahankan eksistensi perusahaan dari tahun 1951
hingga 2000. Sebagai sebuah perusahaan keluarga, PT Sido Muncul telah
bertahan lebih dari setengah abad. Berbeda dengan perusahaan keluarga lain yang
biasanya mengalami kemunduran pada generasi ketiga, PT Sido Muncul justru
mencapai kesuksesan pada masa kepemimpinan generasi ketiga yakni Irwan
Hidayat. Hal ini layak dikaji bersama apa yang membuat PT Sido Muncul mampu
bertahan dalam mempertahankan eksistensi perusahaannya.

Y«Industri Farmasi” (http:/jdih.pom.go.id, diunduh pada 12 Januari 2016).

18«penerapan Pedoman Cara Pembuatan Obat yang Baik” (Badan Pengawas
Obat dan Makanan Republik Indonesia, 2006).



15

F. Metode Penelitian

Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode sejarah yaitu proses
menguji dan menganalisis secara kritis rekaman dan peninggalan masa
lampau.t®Dalam metode sejarah ada empat tahapan yang harus dilakukan yaitu
heuristik, kritik, interpretasi dan historiografi.

Pertama heuristik. Heuristik merupakan suatu proses untuk mencari dan
mengumpulkan sumber-sumber sejarah.?® Dalam skripsi yang berjudul ”Dari
Industri Jamu Tradisional ke Industri Jamu Moderen: Perkembangan Industri
Jamu PT Sido Muncul dalam Mempertahankan Eksistensi Perusahaan Tahun
1951-2000” ini, sumber primer diperoleh melalui penelusuran terhadap dokumen
yang tersimpan di Badan Pusat Statistik, Arsip dan Perpustakaan PT Sido Muncul,
Kantor Arsip Suara Merdeka, Kantor Arsip Kompas, serta Gallery and Shop Hotel
Tentrem, Yogyakarta. Sumber primer lisan diperoleh dari wawancara yang
dilakukan dengan orang-rang yang terlibat langsung dalam PT Sido Muncul yaitu
Direktur Produksi PT Sido Muncul,Manajer Humas, Manajer HRD, Manajer
Quality Control, Direktur CV Dadi Maju (Distributor Sido Muncul Wilayah 1),
Area Sales Manajer, Ketua Farkes Revormasi Sido Muncul, dan Karyawan pabrik.
Dari beberapa tempat tersebut diperoleh arsip-arsip dan dokumen-dokumen yang
menyangkut Industri Jamu di Semarang dan Pabrik Jamu Sido Muncul. Sumber
yang didapatkan antara lain adalah data mengenai jumlah industri jamu di
Indonesia, foto pendiri PT Sido Muncul, foto kemasan jamu dari tahun 1951-
2000, foto bangunan pabrik pertama dan keduaPT Sido Muncul, foto sertifikat
CPOB yang telah diperoleh PT Sido Muncul, foto alat-alat pembuat jamu yang
digunakan pada masa awal pendirian pabrik, foto toko pertama PT Sido Muncul
di Solo, foto karyawan Rakhmat Sulistio tahun 1960-an, foto proses produksi
jamu di pabrik kedua di JI. Mlaten Trenggulun Semarang, foto bangunan depan

pabrik setelah berubah menjadi pabrik farmasi, Sertifikat Cara Pembuatan Obat

B_ouis Gottschalk, Mengerti Sejarah (Jakarta: Universitas Indonesia, 1986),
him. 32.

20G. J Renier, Metode dan Manfaat Ilmu Sejarah, terjemahan Muin Umar
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), him. 113.
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yang Baik, koran sezaman mengenai penandatanganan pembangunan perluasan
pabrik baru sebagai awal mula modernisasi PT Sido Muncul yang setara dengan
industri farmasi, koran sezaman berupa iklan jamu Tolak Angin pada tahun
1984 koran sezaman mengenai kunjungan Menteri Kesehatan dan Kesejahteraan
sosial dalam pengecekan standardisasi pabrik farmasi serta Koran mengenai salah
satu bentuk implementasi tanggung jawab sosial perusahaan PT Sido Muncul,
yakni mudik gratis bagi karyawan dan pedagang jamu tradisional di Jabodetabek.

Sumber lain yang digunakan yaitu sumber sekunder, merupakan kesaksian
dari siapapun yang bukan merupakan saksi pandang mata, yakni dari seseorang
yang tidak hadir pada peristiwa yang dikisahkan.?! Sumber sekunder ini diperoleh
melalui riset kepustakaan berupa buku, majalah serta jurnal yang mempunyai
hubungan dengan permasalahan. Riset kepustakaan ini penting karena dengan
melalui penelusuran dan penelaahan kepustakaan dapat dipelajari bagaimana
menggunakan kerangka teori untuk landasan pemikiran.?

Kedua kritik. Kritik adalah proses melakukan pengujian terhadap
kredibilitas dan otentisitas sumber. Kritik sumber dibagi menjadi dua. Pertama
kritik eksteren yang dilakukan untuk mengetahui otentisitas sumber. Dalam
tahapan ini, sumber-sumber yang telah didapat, diuji dan ditelaah lebih jauh
sehingga sumber dapat dipastikan keotentikannya. Kedua, kritik interen untuk
mengetahui kredibilitas atau kebenaran isi sumber tersebut. Sumber-sumber koran
sezaman dari Suara Merdeka dan arsip foto yang dimiliki oleh PT Sido Muncul
dapat memberikan informasi mengenai masalah yang dikaji. Kritik interen sumber
dilakukan dengan membandingkan informasi yang didapat dari sumber primer
dengan sumber online yakni website resmi PT Sido Muncul dan sumber lisan dari
karyawan serta pimpinan yang pada saat itu menjabat. Dari uji kredibiltas tersebut
dapat diketahui bahwa informasi yang ada di dalam sumber koran dapat dipercaya

kebenarannya. Salah satu bukti yang dapat membenarkan informasi sumber koran

2lKartini kartono, Pengantar Metodologi Riset (Bandung: Alumni, 1980),
him. 190.

22K oentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT
Gramedia, 1983), him. 19.
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mengenai pemberian Sertifikat CPOB kepada PT Sido Muncul yaitu adanya bukti
Sertifikat CPOB yang dimiliki oleh PT Sidomuncul. Sementara itu sumber lisan
didapatkan dari orang-orang yang terlibat langsung dalam topik yang dikaji
seperti karyawan dan pimpinan perusahaan.

Ketiga adalah interpretasi, yaitu kegiatan mencari saling hubungan antara
fakta-fakta yang ditemukan berdasarkan hubungan kronologis dan sebab-akibat
dengan melakukan imajinasi, dan analisis.?®> Pada tahap ini fakta-fakta serta
sumber sejarah ditafsirkan dan dianalisis serta dihubungkan dalam rangkaian
kronologis, sehingga didapatkan alur yang sistematis. Fakta-fakta mengenai PT
Sido Muncul yang telah diperoleh, ditafsirkan agar dapat diketahui hubungan
antara satu fakta dengan fakta yang lain. Alur sejarah PT Sido Muncul ini diawali
dengan kesan bahwa jamu itu pahit, tidak enak dan hanya diminum oleh golongan
bawah, namun kemudian dengan adanya inovasi produk dan mesin yang
dilakukan membuat jamu menjadi obat tradisional yang aman bagi tubuh karena
dibuat dari bahan-bahan alami namun sudah teruji khasiatnya sehingga setara
dengan obat farmasi.

Tahap terakhir ialah Historiografi. Dalam tahapan inifakta yang terkumpul
kemudian disintesiskan dan dituangkan dalam bentuk tulisan yang deskriptif-
analitis dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar sesuai kaidah tata
bahasa agar komunikatif dan mudah dipahami pembaca. Hasilnya ialah tulisan

sejarah yang bersifat deskriptif analitis.

G. Sistematika Penulisan
Bab | berisi Pendahuluan yang meliputi latar belakang dan permasalahan, ruang
lingkup, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka pemikiran, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il memuat penjelasan tentang perkembangan Sido Muncul sebagai
industri jamu tradisional yang meliputi, latar belakang pendirian, pembukaan

pabrik kedua, proses produksi, dan alat-alat produksi serta perubahan bentuk

23 Tim Revisi, Pedoman Penulisan Skripsi Sejarah (Semarang: Jurusan
Sejarah Fakultas llmu Budaya Universitas Diponegoro), him. 30.
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sediaan jamu. Bab ini akan memaparkan tentang sejarah awal berdirinya PT Sido
Muncul, proses perkembangan perusahaan, dan jenis-jenis produk yang pernah
dihasilkan. Pemaparan tentang alasan pembukaan pabrik kedua yang disebabkan
oleh meningkatnya permintaan akan jamu Tolak Angin serta upaya yang
dilakukan untuk mempertahankan eksistensi perusahaan. Hal ini kemudian
merujuk pada upaya generasi kedua yakni Desy Sulistio untuk mengubah Sido
Muncul menjadi industri jamu moderen agar tetap bisa bertahan sesuai dengan
perkembangan zaman. Perubahan Sido Muncul menuju industri jamu moderen
akan dibahas di bab I11.

Bab IIl berisi tentang perubahan-perubahan yang dilakukan oleh Sido
Muncul dalam upayanya untuk menjadi industri jamu moderen. Perubahan yang
dilakukan adalah modernisasi pabrik yang meliputi penggunaan teknologi
moderen dan perubahan-perubahan nonmesin seperti perubahan bentuk usaha,
perubahan logo dan kemasan, serta penambahan bahan baku dalam produksi
jamu. Perubahan selanjutnya adalah perpindahan pabrik ke Lingkungan Industri
Kecil Kaligawe untuk mendapatkan tempat yang lebih luas dalam melakukan
proses produksi. Penggunaan mesin-mesin moderen serta pembangunan berbagai
fasilitas pendukung juga dilakukan untuk mendukung modernisasi pabrik. Inovasi
terhadap produk jamu Tolak Angin diwujudkan dengan peluncuran Tolak Angin
Cair (sachet). Bab ini juga memaparkan peranan PT Sido Muncul sebagai industri
jamu moderen yang memiliki tanggung jawab sosial untuk membantu atau
melaksanakan kegiatan sosial di masyarakat. Dalam upayanya untuk menjadi
industri jamu moderen, PT Sido Muncul melakukan upgrade terhadap fasilitas
pabrik dengan mendirikan pabrik baru berstandar farmasi.

Bab IV membahas tentang pembangunan pabrik baru PT Sido Muncul yang
dibangun berdasarkan standar pembangunan industri farmasi. Pembangunan
pabrik ini dilakukan sebagai upaya PT Sido Muncul untuk mendapatkan
kepercayaan masyarakat terhadap jamu produksinya. Kurangnya kepercayaan
masyarakat terhadap khasiat dan manfaat obat tradisional menjadi salah satu
kendala yang dihadapi oleh industri jamu tradisional. Maka dari itu PT Sido

Muncul berupaya untuk membangun kepercayaan masyarakat dengan



